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BAB I

METODE PENYUSUNAN PESAN DAKWAH DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK PERIKLANAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah suatu way of life yang lengkap. Islam mengintegrasikan manusia dengan Tuhan, membangun kesadaran moral yang tinggi di dalam diri manusia dan mengajaknya untuk mengelola masalah-masalah kehidupan, masalah pribadi dan sosial, ekonomi dan politik sesuai dengan tanggung jawabnya kepada Allah SWT. Islam tidak membagi kehidupan dalam domain spiritual dan keduniaan. Islam memberikan motivasi keseluruhan eksistensi manusia dan membangkitkan gerakan sosial untuk menyusun kembali kehidupan umat manusia dalam prinsip dan nilai yang diwahyukan Allah. Islam bukanlah agama dalam arti yang terbatas, sebaliknya Islam adalah suatu aturan hidup dan sumber kebudayaan yang lengkap dengan ciri khasnya yang mendasar kepada Al Qur’an dan As Sunnah.
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“Islam adalah sebuah kata dalam Bahasa Arab yang berarti pasrah, menyerah dan patuh. Sebagai suatu agama, Islam berarti pemasrahan diri dan kepatuhan sepenuhnya kepada Allah SWT. Arti lain dari kata Islam adalah damai ; ini berarti bahwa kita hanya bisa memperoleh kedamaian lahir dan bathin dengan jalan pasrah dan patuh kepada Allah.”

Sebagaimana firman Allah dalam Al Qur’an surat Ar Ra’du ayat 28-29 sebagai berikut :

((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((( (((( ( (((( (((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( (((( 
((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((( ((((   

Artinya : “(Yaitu) Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah! Hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram(28). Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.”

Ayat diatas mengandung pesan yang senantiasa disampaikan oleh para da’i dalam rangka untuk mengajak seluruh umat manusia agar mereka mau menegakkan amar ma’ruf dan nahi munkar. Namun manusia tidak saja terus menerus menyimpang dari ajaran tersebut, tetapi juga melalaikan  bahkan ada yang merusak pedoman yang telah diwariskan oleh para Rasul Allah.

“Para Rasul telah bedakwah dan menyeru manusia untuk meng-Esakan Allah dan melarang mereka dari menyekutukan-Nya. Mereka telah menjelaskan hakikat tauhid dengan cara yang beraneka ragam. Antaralain dengan memperhatikan ayat-ayat kauniyah, mengingatkan manusia akan nikmat Allah, menjelaskan sifat-sifat kesempurnaan yang ada pada-Nya, atau dengan argument-argumen yang logis, dengan membuat permisalan-permisalan atau dengan merenungi diri manusia itu sendiri dan cakrawala alam semesta.”

Para Rasul terdahulu telah mengenalkan kepada kaumnya akan hakikat dakwah dan menjelaskan kepada mereka apa-apa yang telah diturunkan Allah kepada mereka. Itulah yang pernah dilakukan oleh para utusan Allah yang mulia pada masanya masing-masing. Di dalam Al Qur’an surat An Nahl ayat 125 Allah memberikan beberapa metode dakwah antara lain : 

(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( ((((((
 (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((   

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dijalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Namun dalam realitas yang terjadi dewasa ini, metode-metode tersebut seakan kurang  efisien untuk dipakai dalam menyebarkan pesan-pesan Islam. Tentu saja hal ini membuat bingung para da’i dan lembaga dakwah. Oleh sebab itu, pada masa sekarang ini, dituntut suatu metode yang efektif dan efisien dalam menyampaikan pesan-pesan agama tersebut oleh para da’i atau lembaga dakwah, dalam rangka mengubah prilaku manusia dari situasi yang baik menjadi lebih baik lagi, atau dengan kata lain membentuk masyarakat muslim madani yang berorientasi pada Al Qur’an dan Al Hadits.

“Keistimewaan Islam ialah terletak pada kaidah akhlak yang universal, meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam hal prilaku, aspirasi maupun segala jenis kegiatan politik, sosial, ekonomi dan estetika. Bahkan seluruh aktivitas manusia berkaitan dengan akhlak dan dilakukan atas dasar kaidah akhlak yang telah diikrarkan manusia untuk selalu beribadah kepada Allah.”

Achmad Mubarok di dalam bukunya Psikologi Dakwah menjelaskan bahwa “dakwah adalah upaya mempengaruhi orang lain agar mereka bersikap dan bertingkahlaku seperti apa yang didakwahkan oleh da’i.”
 

Dengan demikian, secara teknis dakwah adalah suatu kegiatan komunikasi yang menyebakan terjadinya interaksi sosial antara da’i (komunikator) dan mad’u (komunikan). Senada dengan pengertian diatas, “Dakwah adalah suatu perbuatan untuk mengubah umat dari situasi kepada situasi yang lebih baik didalam segala segi kehidupan dengan tujuan merealisasikan ajaran Islam di dalam kehidupan sehari-hari, baik bagi kehidupan pribadi, kehidupan keluarga maupun kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup bersama.”

Jadi pada dasarnya, dakwah merupakan penyampaian informasi atau pesan agama melalui proses komunikasi, baik dengan pendekatan perseorangan, pendekatan keluarga ataupun pendekatan sosial. Dengan tujuan manusia dapat memahami makna Al Qur’an dan Hadits, serta mengamalkannya didalam aktivitas kehidupannya sehari-hari.

RB. Khatib Pahlawan Kayo di dalam bukunya Manajemen Dakwah (Dari Dakwah Konvensional Menuju Dakwah Profesional) mengatakan bahwa, secara kualitatif  keberhasilan dakwah dapat diukur dengan standar dan kriteria sebagai berikut :

1. “Pelaksanaan kegiatan dakwah bertolak dari prinsip rasional yang realistik, untuk ini sangat diperlukan adanya musyawarah secara timbal balik antara pelaku dakwah dengan objek dakwah.

2. Penyampaian informasi haruslah didasarkan atas kemampuan dan tingkat kecerdasan akal objek dakwah.

3. Pelaksanaan kegiatan dakwah harus merujuk kepada contoh dan sifat keteladanan Rasulullah SAW.

4. Dalam melaksanakan dakwah harus terlihat kepastian hukum, yang halal adalah halal dan yang haram adalah haram.

5. Keadilan dan kejujuran harus ditegakkan dan tidak boleh berubah karena kebencian terhadap suatu kaum atau golongan. 

6. Tingkat tertinggi dari kualitas dakwah membasmi kemungkaran harus diutamakan.

7. Kepribadian Rasulullah sebagai insan pemaaf dan lemah lembut dalam berdakwah perlu mendapat perhatian dan contoh.

8. Kebiasaan meninggalkan perbuatan dosa dan ikhlas dalam berdakwah telah menjadi kepribadian umat.”

Ditinjau dari sudut pandang ilmu komunikasi, jelas bahwa dakwah merupakan upaya komunikasi dalam rangka mempengaruhi individu ataupun kelompok agar mereka sadar dan meyakini kebenaran Islam, mau menganutnya serta memperdalam pengetahuan agama Islam. 

Didalam dunia komunikasi terdapat suatu metode yang efektif dan efisien dalam menyampaikan pesan-pesan kepada masyarakat yang disebut dengan jurnalistik. “Jurnalistik adalah seni dan keterampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusun dan menyajikan berita tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari secara indah, dalam rangka memenuhi segala kebutuhan hati nurani khalayaknya, sehingga terjadi perubahan sikap, pendapat dan prilaku khalayak sesuai dengan kehendak para jurnalisnya.”

Dalam aktivitasnya, jurnalistik mempunyai beberapa produk yang disajikan kepada khalayaknya, yaitu berupa Berita yang terdiri dari berita langsung (straight news) dan berita tidak langsung (feature news), Advertensi (Iklan) dan Publicity (Publisitas).

Diantara produk-produk jurnalistik yang mempunyai pengaruh besar dalam merubah dan merekayasa pola kehidupan masyarakat adalah periklanan (advertensi). “Periklanan merupakan suatu kegiatan komunikasi massa dengan membayar, menyewa ruangan, atau waktu yang disediakan media massa terkait guna menyiarkan barang atau jasa yang ditawarkan oleh si pemasang iklan. Pendek kata, Periklanan adalah salah satu metode untuk memperkenalkan  barang, jasa atau ide kepada publik.”

Rendra Widyatama didalam bukunya Pengantar Periklanan mengatakan bahwa “dalam sebuah visualisasi iklan, seluruh pesan didalam iklan merupakan pesan yang afektif. Artinya pesan yang mampu menggerakkan khalayak agar mereka mau mengikuti pesan yang disampaikan didalam iklan.”
 
Iklan bukan semata-mata pesan bisnis yang menyangkut usaha mencari keuntungan secara sepihak. Iklan juga mempunyai peran yang penting bagi berbagai kegiatan non-bisnis. Di negara-negara maju, iklan telah dirasakan manfaatnya dalam menggerakkan solidaritas masyarakat manakala menghadapi suatu masalah sosial. Karena didalam iklan tersebut dimasukkan pesan-pesan sosial yang bertujuan untuk membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap sejumlah masalah yang harus mereka hadapi, yaitu sebuah kondisi yang bisa mengancam keserasian dan kehidupan umum.
Berarti periklanan mempunyai tujuan untuk membentuk suatu dampak tertentu dari pesan yang disampaikannya kepada khalayak, sehingga para pembacanya mau mengikuti inti dari isi pesan periklanan yang disampaikan. Dengan demikian, maka tujuan antara periklanan dengan dakwah mempunyai suatu kesamaan, maka periklanan dapat dijadikan sebagai salah satu metode untuk menyampaikan pesan dakwah.

“Pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh komunikator kepada komunikannya. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal atau non verbal yang mewakili perasaan, gagasan, nilai atau maksud dari sumber tadi.”
 

Dewasa ini, pers memang memiliki peran yang cukup besar dalam merekayasa pola kehidupan suatu masyarakat.  Termasuk salah satunya dalam memberikan pengetahuan dan membingkai pengalaman keagamaan. Dari sisi kepentingan ini, pers merupakan media yang relatif lebih mampu untuk menyebarkan pesan-pesan dakwah tersebut.

“Karena itu jurnalistik yang merupakan salah satu metode komunikasi yang bisa digunakan untuk berdakwah, baik oleh lembaga kemasyarakatan yang khusus melakukan kegiatan jurnalistik saja, maupun yang tujuan utamanya adalah berdakwah.”

Dalam komunikasi massa, efektivitas dan efisiensi periklanan sangat tergantung pada kualitas, kuantitas dan distribusi media-media yang tersedia. Pada umumnya, iklan sebenarnya juga menjadi cermin kehidupan sosial budaya suatu bangsa. Dari dampak sosial masyarakat yang ditimbulkan oleh iklan sedemikian rupa sangat impresif, sehingga suatu kaum atau khalayaknya mau mengikuti anjuran iklan.
Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk menyusun suatu skripsi dengan judul “Metode Penyusunan Pesan Dakwah Dengan Menggunakan Tekhnik Periklanan”.

B. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang akan penulis bahas di dalam penelitian ini antaralain :

1. Bagaimana karakteristik media cetak ?

2. Bagaimana teknik penyampaian pesan periklanan ?

3. Bagaimana penyusunan pesan dakwah dengan menggunakan teknik periklanan Layanan Masyarakat?

C. Batasan Masalah

Karena luasnya bidang bahasan dalam penelitian ini, maka penulis membatasi permasalahan hanya pada penyusunan pesan dakwah melalui teknik periklanan layanan masyarakat pada media cetak. Sebab dari beberapa hasil bacaan penulis, iklan layanan masyarakat banyak mengandung unsur-unsur untuk mengubah pola tingkah laku. 

Kemudian penulis memilih media cetak karena Karakter khas yang melekat pada media cetak menyebabkan iklan-iklannya unggul dalam hal-hal sebagai berikut:

1. “Dicerna lebih lama, iklan pada media cetak, majalah khususnya, mampu menjabarkan karakter produk secara lebih lengkap, lebih detail, dan lebih utuh. Produk dan karakter spesifik produk dengan mudah dapat divisualkan. Hal ini antara lain dapat dicapai dengan menggunakan trik-trik komputer seperti montage, retouching, atau douching. Sementara itu, dramatisasi ilustrasi dapat dicapai secara lebih maksimal. 
2. Media cetak sebagai referensi, dalam memilih atau membeli barang, tak jarang khalayak menjadikan media cetak sebagai referensi. Dengan demikian, iklan yang berfungsi sebagai alat bagi produsen barang untuk mempersuasi khalayak akan adanya penawaran baru akan lebih efektif. 
3. Segmentasi lebih terfokus, iklan media cetak juga memperlihatkan segmen dan pasar pembacanya secara lebih spesifik.”
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui karakteristik media cetak yang terkait dengan teknik periklanan.

b. Untuk mengetahui teknik penyampaian pesan periklanan.

c. Untuk mengetahui metode penyusunan pesan dakwah dengan menggunakan teknik periklanan Layanan Masyarakat.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis dapat dijadikan sebagai pengembangan bidang ilmu yang sudah ada.

b. Secara praktis dapat dijadikan sebagai pedoman da’i dan lembaga dakwah dalam menyusun pesan dakwah dan menyiarkannya melalui media massa.

c. Sebagai acuan media massa dalam mengembangkan jurnalistik islami.

E. Tinjauan Pustaka

Rendra Widyatama dalam bukunya yang berjudul Pengantar Periklanan mengatakan bahwa dunia periklanan semakin diminati sebagai bidang kerja yang menjanjikan. Iklan menjadi satu pilihan profesi yang bisa diharapkan untuk menggantungkan hidup di masa depan. Bahkan masyarakat dari berbagai disiplin ilmu banyak yang mencoba peruntungan di dunia periklanan. Sekalipun telah banyak orang yang menekuni bidang ini, namun masih sedikit dari mereka yang memiliki wawasan keilmuan tentang periklanan. Salah satu sebabnya adalah langkahnya buku-buku yang mengkaji dunia periklanan secara komprehensif. Di dalam buku ini, kajiannya tidak hanya bersifat teoritis, lebih dari itu buku ini mengkaji teknik-teknik pembuatan iklan, mulai dari iklan media visual, audio, maupun audio visual.

Penelitian Lenny Maryani, dengan NIM. 95 51 701 dengan judul “Fungsi Komunikasi Massa Sebagai Media Dakwah”. Hasil penelitian ini adalah Komunikasi Massa sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang baik melalui media cetak maupun media elektronik, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima khalayak secara serentak, efektif dan efisien.

Nahnu dengan NIM. 95 51 065 dengan judul skripsinya “Media Massa Islam Di Era Informasi (Suatu Tantangan dan Harapan)”. Hasil dari penelitian ini, untuk menunjang keberhasilan dakwah Islamiyah media massa harus benar-benar berfungsi sebagai media informasi secara instruktif, edukatif, persuasif, integratif, rekreatif, ajakan kepada iman, pengawasan social, penyalur aspirasi serta menjaga lingkungan.

Dari beberapa penelitian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa permasalahan yang akan dibahas oleh penulis, sama sekali tidak sama, namun mempunyai keterkaitan. Maka dari itu penulis akan meneliti permasalahan dengan judul “Metode Penyusunan Pesan Dakwah Dengan Menggunakan Teknik Periklanan.”

F. Kerangka Teori

Dakwah merupakan kewajiban setiap muslim. Kegiatan dakwah adalah aktivitas penyampaian makna pesan yang terkandung didalam Al Qur’an dan As Sunnah. Dengan tujuan merubah pola sikap manusia sehingga mereka mau menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar.
Firman Allah SWT didalam kitab sucinya Al Qur’an surat An Nahl ayat 125 menyebutkan bahwa, Allah SWT menyuruh umat muslim untuk menyeru seluruh umat manusia didunia untuk kembali kejalan Tuhan dengan tiga cara, diantaranya dengan Hikmah, Mauidzatil Hasanah, dan Wa Jadilhum Bil Lati Hiya Ahsan.
Ketiga cara tersebut senantiasa dipakai oleh seorang Da’i dalam dakwahnya. Namun, oleh sebab berkembangnya ilmu pengetahuan manusia dan teknologi yang digunakannya, maka hal tersebut cenderung mendorong umat manusia untuk bersifat kritis dan tidak mudah menerima begitu saja apa yang disampaikan kepada mereka.

Pesan dakwah adalah, makna yang terkandung didalam Al Qur’an yang disampaikan untuk mengajak manusia agar menegakkan amar ma’ruf  nahi munkar, sehingga manusia dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan demikian, pesan dakwah haruslah mempunyai tema atau inti sebagai pengarah didalam usaha mengubah sikap dan prilaku manusia.

Industri media informasi juga berkembang sesuai dengan orientasinya masing-masing. Media informasi atau dikenal dengan Pers, merupakan media yang efektif dan efisien dalam memberikan informasi aktual kepada masyarakat. Sebab, selain daya jangkaunya yang luas, media Pers juga dapat membentuk opini masyarakat atau khalayaknya. Diantara produk-produk jurnalistik yang mempunyai dampak terhadap kehidupan sosial masyarakat adalah advertensi atau iklan.
“Media cetak adalah suatu media yang statis dan mengutamakan pesan-pesan visual. Fungsi utama media cetak adalah memberi informasi dan menghibur. Media cetak adalah suatu dokumen atas segala hal yang dikatakan orang lain dan rekaman peristiwa yang diubah dalam bentuk kata-kata, gambar, foto dan sebagainya.”

Pesan-pesan periklanan mempunyai peranan yang besar dalam membentuk dan mengubah prilaku masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari tidak sedikit masyarakat kita yang terpengaruh kepada suatu produk yang diiklankan.  “Dalam sebuah visualisasi iklan, seluruh pesan didalam iklan merupakan pesan yang afektif. Artinya pesan yang mampu menggerakkan khalayak agar mereka mau mengikuti pesan yang disampaikan didalam iklan.”
 

Untuk menyampaikan suatu pesan, didalam periklanan terdapat suatu metode yang disebut dengan Lembar Strategi Iklan, yang didalamnya memuat pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

1. “Siapa audien khusus yang ditargetkan ?

2. Apa ide terpenting dari iklan ?

3. Apa keistimewaan penjualan yang diutamakan ?

4. Apa keistimewaan lainnya dari penjualan, menurut kepentingannya ?

5. Bagaimana aksi pembaca / penanggap yang diinginkan ?”

Dari lembar strategis tersebut, penulis naskah iklan dapat dengan mudah untuk merumuskan pesan dan bentuk iklan yang diharapkan oleh kliennya. Dengan demikian dari lembar strategis tersebut, jika kita kaitkan dengan pesan-pesan dakwah maka kita dapat merumuskan suatu iklan dakwah dengan berbagai pilihan kata dan membuat penyampaian pesan dakwah lebih menarik. Sehingga dakwah yang disampaikan dapat memberikan efek positif kepada masyarakat.
Rendra Widyatama didalam bukunya Pengantar Periklanan, ia mengemukakan berbagai teknik penyampaian pesan dalam periklanan cetak yang ada, yaitu “Letterpress, Foto Lithography, Foto Gravure, Sablon, Inkjet dan Laser. Media yang digunakan dalam periklanan cetak pun sangat  beragam mulai dari kertas, pelat metal, kulit, plastik, kaca, kain. Adapun bentuk-bentuk dari periklanan media cetak itu sendiri dapat berupa Iklan Cetak Surat Kabar, Iklan Cetak Majalah, tabloid, Iklan cetak baliho, iklan cetak poster, iklan leaflet, spanduk, flyers, kemasan produk. Stiker, balon udara, dan bus panel.”

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian media (media research) yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui literatur, kemudian mengkaji buku-buku, naskah serta informasi lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

2. Sumber Data Penelitian

Data yang diperlukan didalam penelitian ini adalah bersumber dari berbagai literatur yang berbentuk buku dan bacaan lain yang ada berkaitan dengan pokok penelitian ini.

Adapun sumber data dalam penelitian ini, ada dua yaitu sumber data primer dan sekunder. Data primer adalah data pokok dalam penelitian ini, yaitu Al Qur’an. Sedangkan data sekunder yaitu buku-buku yang ada hubungannya dengan permasalahan ini.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dari sumbernya masing-masing yang dilakukan dengan cara membaca, mencatat dan menelaah berbagai literatur yang berkaitan dengan permasalahan. 

Setelah semua data yang diperlukan telah terkumpul, penulis melakukan pengklasifikasian berdasarkan permasalahan kemudian melakukan pengutipan secara tidak langsung yang selanjutnya dikaji, dianalisis, disusun dan disimpulkan sehingga membentuk suatu kerangka yang jelas dan sistematis.

4. Analisis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini, dianalisis secara deskriptif kualitatif, yakni dengan membaca literatur-literatur yang ada sesuai dengan pokok bahasan, kemudian menguraikan, menjelaskan, sehingga menghasilkan suatu konklusi atau kesimpulan.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, penulis membagi kedalam beberapa bab secara sistematis, bab tersebut disusun sebagai berikut :

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah tinjauan umum tentang dakwah dan teknik periklanan, yang menguraikan tentang pengertian, dasar hukum dakwah, tujuan dakwah, sejarah periklanan, teknik periklanan dan etika periklanan.

Bab ketiga menjelaskan tentang karakteristik media cetak yang terkait dengan teknik periklanan, teknik penyusunan pesan periklanan, metode penyusunan pesan dakwah dengan mengunakan teknik periklanan media cetak.

Bab keempat yang merupakan penutup. Bab ini merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan akhir dari proses penelitian dan saran-saran yang dianggap perlu.
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BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG DAKWAH DAN TEKNIK PERIKLANAN

A. Pengertian Dakwah

1. Secara Bahasa (Etimologi)

Ditinjau dari segi bahasa (etimologi) dakwah berasal dari bahasa Arab yang berarti "panggilan, ajakan atau seruan".

Dalam ilmu tata bahasa Arab, kata dakwah merupakan bentuk isim mashdar. Kata ini berasal dari fi'il (kata kerja) " دعا - يدعو – دعوة, yang berarti memanggil, mengajak atau menyeru".

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dakwah berarti "penyiaran, propaganda; penyiaran agama dan pengembangannya di kalangan masyarakat; seruan untuk memeluk, mempelajari dan mengamalkan ajaran agama".

Sementara itu dalam al-Qur'an kata دعوة  dengan berbagai macam isytiqaq (bentuk kata) terdapat 205 kata. Sementara artinya berkisar pada kategori sebagai berikut:

a. Do'a dan Permohonan

((((((( (((((((( (((((((( (((((( (((((((( ((((((( ( ((((((( (((((((( (((((((( ((((( ((((((( ( ((((((((((((((((((
 ((( ((((((((((((((( ((( (((((((((( ((((((((((( (((((   

Artinya:
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasannya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (QS. al-Baqarah: 186)”

b. Seruan

(((((( (((((((( (((((( (((((( (((((( ((((( (((( (((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((( ((((((((((((((( ((((   
Artinya:
"Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan berkata: 'Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri? (QS. Fushshilat: 33)'."

(((((( (((((((((( (((((( ((((( (((((((((( ((((((((( ((( (((((((( (((((( ((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya:
"Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam). (QS. Yunus: 25)"

Penyeru yang dimaksud dalam ayat ini ialah malaikat yang memanggil manusia untuk menghadap kehadirat Allah SWT.
c. Panggilan untuk Nama

(((( (((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( ((((( ( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((((((( ( (((((((((((( ((( (((((((( (((((((((((   

Artinya:
"Hanya milik Allah asmaul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. (QS. Al-A'raf: 180)"

d. Memanggil, di panggil, panggilan
(((((( (((((((((((( ((( ((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ( (((( ((((( ((((((((( (((((((( ((((( (((((((( (((((( ((((((( (((((((((((   

Artinya:
"Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya, kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur). (QS. ar-Rum: 25)"

2. Secara Istilah (Terminologi)

Dakwah dalam pengertian syara' (istilah), telah dikemukakan oleh beberapa pakar ilmuan, diantaranya:
a. Syaikh Ali Mahfudz mengatakan: "Dakwah adalah mendorong manusia agar melakukan kebajikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh berbuat kebajikan dan meninggalkan kemungkaran agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat".
 

b. H. Endang S. Anshari, yang dikutip oleh H. Toto Tasmara dalam bukunya Komunikasi Dakwah, mengatakan: "Arti dakwah dalam arti terbatas ialah menyampaikan Islam kepada manusia secara lisan, maupun tulisan atau lukisan (panggilan, seruan, ajakan manusia pada Islam). Arti dakwah dalam arti luas: penjabaran, penterjemahan dan pelaksanaan Islam dalam peri kehidupan dan penghidupan manusia (termasuk di dalamnya politik, sosial, pendidikan, ilmu pengetahuan, kesenian, kekeluargaan dan sebagainya)".

c. H. M. Arifin, dalam bukunya Psikologi Dakwah, mengatakan, "Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku, dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individu maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan secara pengamalan ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya tanpa adanya unsur-unsur paksaan".

Beberapa definisi dakwah tersebut, kesemuanya bertemu pada satu titik. Yakni, dakwah merupakan sebuah upaya dan kegiatan baik dalam wujud ucapan maupun perbuatan, yang mengandung ajakan atau seruan kepada orang lain untuk mengetahui, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, untuk meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Dengan demikian, dakwah bukanlah terbatas pada penjelasan dan penyampaian semata, namun juga menyentuh aspek pembinaan dan takwin (pembentukan) pribadi, keluarga, dan masyarakat Islam.
B. Tujuan Dakwah
Sebagaimana yang telah dipahami bahwa dakwah merupakan panggilan kesadaran terhadap segenap segmen pribadi maupun komunitas dalam rangka hijrah pada suatu situasi yang kondisi yang lebih sesuai. Namun manifestasi dakwah tidak hanya terciptanya perngertian risalah Islam. Lebih dari itu secara luas berperan terhadap aktualisasi muatan-muatan Islam itu sendiri secara integratif (kaffah) dalam semua sisi kehidupan sebagaimana peringatan Allah dalam al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 208:

....ٱدْخُلُواْ فِي ٱلسِّلْمِ كَآفَّةً....
Artinya:
"….Masuklah kamu ke dalam Islam secara keseluruhan…..".

Artinya keberhasilan suatu proses dakwah pun tidak dapat dinilai dengan tangis dan tawa dan gemuruhnya audiens (objek dakwah), tapi seberapa isi dalam dakwah itu mampu menyentuh kalbu, menggugah semangat, sehingga memberikan bekas (atsar) yang pada akhirnya dapat di implementasikan dalam pola pikir, pandangan hidup dan tingkah laku dalam keseharian.

Pada dasarnya tujuan dakwah sangat identik dengan tujuan penciptaan manusia, karena dakwah diperuntukkan bagi manusia dan dakwah sendiri merupakan bagian dimensi hidup manusia, karena itu tujuan hidup manusia merupakan tujuan akhir dakwah. Dengan proses ini maka dakwah secara langsung bertujuan untuk mengajak, menyeru manusia supaya mengenal dan mempercayai Tuhan-Nya. Sekaligus mengikuti petunjuk dan mengindahkan seruan Allah dan Rasul-Nya. Selain dari itu, dengan semakin kompleknya permasalahan dalam kehidupan, terutama dalam tantangan modernisasi dan era globalisasi informasi yang di satu sisi menyebabkan dekadensi moral, maka dakwahpun seyogyanya mampu memberikan solusi alternatif terhadap suatu problematika yang dihadapi, dan mewarnai tingkah, setiap manusia dengan akhlaqul karimah, sebagaimana juga Rasul diutus menyempurnakan akhlak manusia.

Asmuni Syukir, mengklasifikasikan tujuan dakwah menjadi dua bagian, tujuan umum dan khusus.

a. Tujuan Umum Dakwah 

Tujuan umum dakwah merupakan sesuatu yang hendak dicapai dalam seluruh aktivitas dakwah. Ini berarti tujuan dakwah yang masih bersifat umum (ijmali) dan utama, dimana seluruh gerak langkah proses dakwah harus ditujukan dan di arahkan kepadanya.

"Tujuan umum dakwah  adalah mengajak umat manusia (meliputi orang mukmin maupun orang kafir atau musyrik) kepada jalan yang benar yang diridhai Allah SWT, agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia maupun di akhirat".

Sebagaimana tertuang dalam surat al-Anbiya' ayat 107:

وَمَآ أَرْسَلْنَـكَ إِلاَّ رَحْمَةً لِّلْعَـلَمِينَ
Artinya:
"Dan tidaklah kami utus engkau, melainkan jadi rahmat bagi seluruh alam.(QS. Al Anbiya : 107)". 

b. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dakwah merupakan perumusan tujuan sebagai perincian dari pada tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan seluruh aktivitas dakwah dapat jelas diketahui ke mana arahnya ataupun jenis kegiatan apa yang hendak dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengan cara yang bagaimana dan sebagainya secara terperinci.

Adapun tujuan khusus dakwah sebagai berikut:

1. Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk selalu meningkatkan takwanya kepada Allah SWT, artinya mereka diharapkan agar senantiasa mengerjakan segala perintah Allah dan selalu mencegah atau meninggalkan perkara yang dilarangnya. Firman Allah SWT:
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (( ((((((((( (((((((((( (((( (((( ((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((( (((( (((((((((((((( (((( ((((((((((
 (((((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((( (((( ((((((((( (((((((((((( ( ((((((( (((((((((( (((((((((((((( ( (((( ((((((((((((((
 ((((((((( (((((( ((( ((((((((( (((( (((((((((((( ((((((((((( ((( ((((((((((( ( (((((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((((( (
 (((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((((( (((   

Artinya:
"....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya berat siksaannya (bagi orang yang tolong-menolong dalam kejahatan). (QS. al-Maidah: 2)"

Tujuan ini secara operasional dapat dibagi lagi ke dalam beberapa tujuan (lebih khusus) yaitu:

a. “Menganjurkan dan menujukkan perintah-perintah Allah. Perintah Allah secara garis besar dapatlah dibagi dua yakni Islam dan Iman.

b. Menujukkan larangan-larangan Allah. Larangan ini meliputi larangan-larangan yang bersifat perbuatan (amaliah) dan perkataan (qauliyah).

c. Menujukkan keuntungan-keuntungan bagi kaum yang mau bertakwa kepada Allah.

d.  Menunjukkan ancaman Allah bagi kaum yang ingkar kepada-Nya.”

2. Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih mualaf

Muallaf artinya bagi mereka-mereka yang masih mengkhawatirkan tentang keislaman dan keimanannya (baru beriman). Firman Allah SWT:

لاَ يُكَلِّفُ ٱللَّهُ نَفْسًا إِلاَّ وُسْعَهَا....
Artinya:
"Tidaklah berarti oleh Allah akan sesuatu diri, melainkan sekedar kekuasaannya (kemampuannya)….(QS.Al Baqarah : 286)"

3. Mengajak umat manusia yang belum beriman agar beriman kepada Allah (memeluk agama Islam). Tujuan ini besandarkan atas firman Allah SWT:

((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((   

Artinya:
"Hai sekalian manusia, beribadahlah kamu kepada Tuhanmu, yang telah menjadikan kamu dan orang-orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa kepada Allah.(QS. Al Baqarah : 21)"

4. Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari fitrahnya. Berdasarkan atas firman Allah SWT:

(((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((( ( (( ((((((((( (((((((( (((( ( (
(((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (( ((((((((((( ((((   

Artinya:
"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.(QS. Ar Ruum : 30)."

Dari beberapa tujuan dakwah di atas maka dapat diketahui bahwa tujuan dakwah bukannya mencari dan memperbanyak pengikut, tetapi untuk menyelamatkan dan menolong sesama manusia, untuk membebaskan dari berbagai masalah yang membelenggunya, yang menyebabkan penderitaan, merugikan kehidupan, dan menghambat kemajuan. Semakin banyak yang sadar (berakhlak karimah dan beriman) masyarakat maka akan semakin baik.
C. Metode Dakwah
Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan yaitu meta (melalui) dan hodos (jalan, cara). Dengan demikian dapat diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain menyebutkan bahwa "metode berasal dari bahasa Jerman methodica artinya ajaran tentang metode. Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos, artinya jalan yang dalam bahasa Arab disebut thariq".

Ahmad Mubarok berpendapat: "Dakwah adalah undangan, ajakan atau seruan yang kesemuanya menunjukkan adanya komunikasi antar dua pihak dan berupaya mempengaruhi pihak lain, ukuran keberhasilan undangan, ajakan atau seruan adalah manakala yang diundang atau diajak memberikan respon untuk mau datang atau memenuhi undangan itu".

Dari pengertian di atas dapat di ambil pengertian bahwa, "metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da'i (komunikator) kepada mad'u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang".

Adapun metode dakwah yang akurat untuk diterapkan dalam berdakwah, telah tertuang dalam al-Qur'an surat an-Nahl ayat 125 yang berbunyi:

ٱدْعُ إِلَى سَبِيلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظَةِ ٱلْحَسَنَةِ وَجَـدِلْهُم بِالَّتِى هِىَ أَحْسَنُ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيلِهِ وَهُوَ أَعْلَمُ بِالْمُهْتَدِينَ

Artinya:
"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk".

a. Da'wah bil Hikmah

Kata hikmah dalam al-Qur'an disebutkan sebanyak 20 kali baik dalam bentuk nakiroh maupun ma'rifat. Bentuk masdarnya adalah hukman yang diartikan secara makna aslinya adalah mencegah.

Secara bahasa hikmah dapat digunakan untuk menunjukkan makna pengetahuan dan pemahaman. Kata ini diambil dari firman Allah SWT:

....وَءَاتَيْنَاهُ ٱلْحُكْمَ صَبِيّاً

Artinya:
"….Dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak. (QS. Maryam: 12)".

Sedangkan secara istilah hikmah adalah "meletakkan sesuatu sesuai pada tempatnya"
. Kata hikmah ini sering kali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana, yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga akan timbul suatu kesadaran pada pihak mad'u untuk melaksanakan apa yang di dengarnya dari dakwah itu, atas dasar kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, konflik maupun rasa tertekan. Dengan demikian, da'wah bil hikmah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi yang dilakukan atas dasar persuasif.
b. Da'wah bil Mau'izatil Hasanah

Kata mau'izhah dalam al-Qur'an dalam segala bentuknya terulang sebanyak 25 kali. Bila diperhatikan permaknaan  mau'izhah hasanah dalam ayat-ayat al-Qur'an, maka tekanan tertuju kepada peringatan yang baik dan dapat menyetuh hati sanubari seseorang, sehingga pada akhirnya audiens terdorong untuk berbuat baik.

"Mau'izhah berasal dari kata wa'adza-ya'idzu-wa'dzan-'idzatan yang berarti nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan, sementara hasanah merupakan kebaikan dari sayyi'ah yang artinya kebaikan lawannya kejelekan". 

Mau'izhah hasanah ialah kalimat atau ucapan yang diucapkan oleh seorang da'i atau muballigh, disampaikan dengan cara yang baik, berisikan petunjuk-petunjuk ke arah kebajikan diterangkan dengan gaya bahasa yang sederhana supaya yang disampaikan itu dapat ditangkap dicerna, dihayati, dan pada tahapan selanjutnya dapat diamalkan.
Sedangkan untuk metode mau'izhah hasanah perlu diperhatikan faktor-faktor berikut ini:
1) Tutur kata yang lembut sehingga hal itu akan terkesan di hati.

2) Menghindari sikap tegar dan kasar.

3) Tidak menyebut-nyebut kesalahan yang dilakukan oleh orang-orang yang didakwahi, karena boleh jadi hal itu dilakukan atas dasar ketidaktahuan atau dengan niat yang baik.

Prinsip-prinsip metode ini diarahkan terhadap mad'u yang kapasitas intelektual dan pemikiran serta pengalaman spiritualnya tergolong kelompok awam. Dalam hal ini, peranan juru dakwah adalah sebagai pembimbing, teman dekat yang setia, menyayangi dan memberikan segala hal yang bermanfaat, serta membahagiakan mad'u nya.

Disini seorang da'i harus mampu menyesuaikan dan mengarahkan message dakwahnya sesuai dengan tingkat berpikir dan lingkup pengalaman mad'u, supaya tujuan dakwah sebagai ikhtiar untuk mengaktualisasikan nilai-nilai dan ajaran Islam ke dalam kehidupan pribadi atau masyarakat dapat terwujud, dan mengarahkan mereka sebagai khairul ummah yaitu umat yang adil dan terpilih (ummatan wasathan) sehingga terwujudlah umat yang sejahtera lahir dan batin, bahagia di dunia dan di akhirat nanti.
c.  Da'wah bil Mujadalah

Mujadalah adalah berdialog atau berdiskusi dan berdebat. Secara umum, metode dakwah yang satu ini ditujukan bagi orang-orang yang taraf berpikirnya telah maju dan kritis seperti hanya Ahlul Kitab yang memang telah memiliki bekal keagamaan dari para utusan Allah SWT sebelumnya. karena itulah, al-Qur'an memberikan perhatian kusus kepadaAhlul Kitab ini, yaitu melarang kaum muslimin berdebat dengan mereka, kecuali jika perdebatan itu dilakukan dengan cara yang baik. Hal ini tertuang dalam al-Qur'an surat al-Ankabut ayat 46:
( (((( ((((((((((((( (((((( ((((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((( (((( ((((((((( ((((((((( (((((((( ( ((((((((((( (((((((( (
((((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((((( ((((( ((((((((((( ((((   

Artinya:
"Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling bak, kecuali dengan orang-ornag zhalim di antara mereka. Dan katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu, Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu, dan kami hanya kepada-Nya berserah diri. (QS. al-Ankabut: 46)".

Karena bentuknya yang demikian itu, maka dakwah dengan pendekatan mujadalah ini akan menuntut adanya profesionalisme dari para da'i. Dalam kata lain, seorang da'i bukan hanya dituntut untuk sekedar mampu berbicara dan beretorika tetapi juga dituntut untuk memperbanyak perbendaharaan ilmu pengetahuan yang sifatnya ilmiah. Dan tentunya tidak semua da'i mampu memenuhi syarat ini.

Dalam metode mujadalah  perlu diperhatikan hal-hal berikut ini:
1) “Tidak merendahkan pihak lawan, apalagi menjelek-jelekkan dan lain sebagainya, sehingga ia merasa yakin bahwa tujuan diskusi itu bukanlah mencari kemenangan, melainkan menundukkannya agar ia sampai kepada kebenaran.

2) Tujuan diskusi hanyalah semata-mata menujukkan kebenaran sesuai dengan ajaran Allah, bukan orang lain.

3) Tetap menghormati pihak lawan, sebab jiwa manusia tetap memiliki harga diri. Ia tidak boleh merasa kalah dalam diskusi, karenanya harus diupayakan agar ia tetap merasa dihargai dan dihormati.”

Dengan demikian, jelas etika dan cara dakwah Qur'ani yang harus menjadi pegangan setiap da'i dalam melakukan tugas dakwahnya, khususnya dalam menghadapi lapisan masyarakat sesuai dengan kondisi dan situasi, yaitu dengan sikap arif dan lembut atau keras dan kasar. Dengan cara demikian, dakwah akan muncul dalam kenyataan sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapinya. Dengan cara demikian pula, orang mukmin selalu berupaya mendorong dan mengarahkan para penentang dakwah untuk mengakui nilai-nilai kebenaran.
D. Dasar Hukum Dakwah

Secara universal kewajiban berdakwah menjadi tanggung jawab seluruh umat muslim dimanapun mereka berada. Akan tetapi, agar dapat mencapai sasaran secara maksimal, peranan organisasi atau lembaga yang memikirkan bagaimana sistem dan metode dakwah yang lebih baik sangat diutamakan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Qur’an surat Ali Imran ayat 104 :
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Artinya : “Dan hendaklah ada diantara kamu suatu umat yang menyeru pada kebaikan dan menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar dan itulah mereka yang mendapat kemenangan.”

Demikian pula kewajiban berdakwah bagi setiap muslim ditegaskan Allah dalam surat Ali Imran ayat 110 :
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Artinya : “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar dan beriman kepada Allah SWT.(QS. Ali Imran : 110) ”

Kemudian ditegaskan pula oleh hadits Rasulullah :

ﺑﻠﱢﻐﻮﺍ ﻋﻧﱢﻰ ﻮﻟﻭ ﺁﻴﺔ
Artinya : “Sampaikanlah olehmu dari padaku walau hanya sepotong Ayat”

Dengan demikian, dilihat dari segi hukumnya adalah termasuk berdosa jika seseorang yang telah mengaku muslim atau muslimah, tetapi tidak melaksanakan dakwah. Karena hukum dakwah itu adalah wajib bagi setiap pribadi muslim, maka wajib pula setiap kita untuk membekali diri dengan berbagai potensi agar dapat berdakwah dengan baik sesuai dengan profesi masing-masing.

Dakwah adalah apa saja yang dilakukan oleh seseorang yang dapat menjadi contoh teladan bagi orang lain dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah dan memberikan dorongan kepada orang lain untuk melaksanakan amar ma’ruf dan nahi mungkar.
Dapat dipahami, seluruh aktivitas pribadi muslim itu harus dijadikan dan bernilai dakwah. Artinya tidak satupun dari gerak aktivitas muslim yang terlepas dari fungsi dakwah.

E. Pengertian Iklan
Dunia kita adalah dunia iklan. Ekspansi iklan dalam kehidupan sehari-hari begitu besar. Kita tidak bisa lari dari terpaan iklan. Banyak sekali istilah yang dimunculkan iklan kemudian menjadi populer di masyarakat.

Seperti halnya berita dan komentar, produk jurnalistik yang disebut-sebut dengan nama iklan, hampir setiap hari kita jumpai dalam media massa seperti surat kabar, majalah, radio, televisi dan film. Bahkan hampir di setiap tempat keramaian atau jalan-jalan rayapun  kita selalu menjumpainya.

Istilahnya sendiri, “advertensi berasal dari bahasa Inggris advertising yang menunjukkan suatu proses kegiatan komunikasi yang melibatkan pihak-pihak sponsor (pemasang iklan atau advertiser), media massa atau agen periklanan (biro iklan).”

Rachmat Kriyantono menyebutkan definisi iklan yaitu “iklan bisa di definisikan sebagai bentuk komunikasi non-personal yang menjual pesan-pesan persuasif dari sponsor yang jelas untuk mempengaruhi orang membeli produk dengan membayar sejumlah biaya untuk media.”

 “Istilah iklan sering dinamai dengan sebutan yang berbeda-beda. Di Amerika sebagaimana halnya di Inggris, disebut dengan advertising. Sementara di Perancis disebut dengan reclamare yang berarti meneriakkan sesuatu secara berulang-ulang. Bangsa Belanda menyebutnya sebagai advertentie. Bangsa-bangsa Latin menyebutnya dengan istilah advertere yang berarti berlari menuju ke depan. Sementara bangsas Arab menyebutnya dengan sebutan i’lan.”

Menurut Wright secara lengkap ia menuliskan bahwa “iklan merupakan salah satu proses komunikasi yang mempunyai kekuatan sangat penting sebagai alat pemasaran yang membantu menjual barang, memberikan layanan, serta gagasan atau ide-ide melalui saluran-saluran tertentu dalam bentuk informasi yang persuasif.”

Seorang ahli pemasaran, Kotler mengartikan iklan sebagai “komunikasi komersil dan non personal tentang sebuah organisasi dan produk-produknya yang ditransmisikan ke suatu khalayak target melalui media bersifat massal seperti televisi, radio, koran, majalah, direct mail (pengeposan langsung), reklame luar ruang, atau kendaraan umum.”

Beberapa ahli memaknai iklan dalam beberapa pengertian. Ada yang mengartikan dalam sudut pandang komunikasi, murni periklanan, pemasaran, dan ada pula yang memaknai dalam perspektif psikologi. Namun, kesemua definisi tersebut membawa konsekunsi arah yang berbeda-beda. Bila dalam perspektif komunikasi cenderung menekankan pada aspek penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan. Dalam perspektif iklan cenderung menekankan pada aspek penyampaian pesan secara kreatif dan persuasif yang disampaikan melalui media khusus. Perspektif pemasaran lebih menekankan pemaknaan iklan sebagai alat pemasaran, yaitu menjual produk. Sementara dalam perspektif psikologi lebih menekankan aspek persuasif pesan.

Dari pengertian iklan sebagaimana tersebut diatas meskipun disampaikan dari perspekstif yang berbeda-beda, namun terdapat suatu kesamaan. Dengan demikian iklan dapat kita artikan sebagai suatu pesan atau informasi yang mengingatkan dan berusaha mempersuasi khalayaknya sehingga mau mengikuti maksud pesan yang disampaikan atau membeli produk yang diinformasikan melalu media massa.

F. Sejarah Periklanan

Iklan pada prinsipnya adalah sebuah upaya penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikannya. Karena merupakan bentuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan, maka aktivitas tersebut sama dengan kegiatan komunikasi. Jadi secara prinsip aktivitas iklan adalah aktivitas komunikasi.

Menurut Jack Engel sebagaimana telah dikutip oleh Rendra Widyatama, bentuk iklan yang paling awal adalah disampaikan melalui komunikasi lisan. “Yaitu penyampaian pesan dari komunikator pada komunikannya yang dilakukan secara tatap muka melalui mulut ke mulut (word of mounth). Praktik semacam ini oleh para ahli sejarah periklanan disebut sebagai bentuk mentransfer pesan. Bentuk periklanan semacam ini terjadi khususnya pada zaman Batu Muda, yang terjadi kurang lebih sekitar 5000 tahun sebelum Masehi.”

Pada masa itu, bahasa yang disampaikan masih sangat sederhana dan cenderung tidak terstruktur dengan baik dan efektif. Karena belum banyak terjadi kesepakatan dalam melambangkan konsep dan ide dalam bentuk kata-kata. 

Artinya, masyarakat akan lebih mudah menyampaikan pesan bilamana benda yang dibicarakan ada di depan mata. Sebaliknya, bila obyek yang diperbincangkan tidak dapat dilihat secara bersama, maka kesulitan komunikasi akan terjadi. Dengan demikian, periklanan pada masa ini umumnya membutuhkan kehadiran barang atau obyek yang diiklankan.

Pada masa Yunani Kuno, praktik periklanan lisan masih banyak dilakukan oleh para penjaja barang (penjual keliling) dengan berteriak keliling kota. “praktik periklanan seperti ini mendapat tempat karena kebanyakan masyarakat sekalipun kelas atas, banyak yang tidak mampu baca tulis. Mereka akan lebih menngerti dengan simbol-simbol visual bukan tertulis dan komunikasi verbal.”

Ketika manusia mulai mengenal tulisan, praktik beriklan sebagaimana era sekarang baru mulai dilakukan. Pada jaman ini, bentuk iklan sudah bergerak maju yaitu menggunakan sarana media tulis. “Saat itu media iklan yang paling banyak digunakan adalah media yang disediakan oleh alam seperti : batu, tanah liat, daun papyrus, kulit binatang dan semacamnya.”

Menurut Wright, sebagaimana dikutip oleh Rendra Widyatama, “perkembangan iklan cetak sebagaimana dikenal sekarang ini (paling tidak sebuah konsep dasar), sudah dilakukan mulai zaman Mesopotamia dan Babilonia yang terjadi kurang lebih sekitar tahun 3000 sebelum Masehi. Pada saat itu, kegiatan periklanan banyak dilakukan oleh para pedagang. Ketika itu iklan menggunakan logo, tanda (sign) dan simbol-simbol visual sebagai wahana periklanan yang ditempelkan pada produk-produk yang diperdagangkan.”

Praktik periklanan semacam ini, menunjukkan kepada kita bahwa kegiatan periklanan modern sebenarnya telah dilakukan oleh bangsa Mesopotamia dan Babilonia.

Pada zaman Romawi kuno, iklan juga digunakan dalam bentuk stempel batu. Dari sisa-sisa peninggalan sejarah, “hingga kini ada yang terlihat dan ditemukan di Inggris, yang tertera sebagai cap milik T Vindiaius Arioverstus. Stempel tersebut berisi pesan yang berbunyi : obat yang paling mujarab dan tidak terkalahkan, obat tersebut dijual dengan merek Chloron, budak belian hijau.”

Dalam perkembangan sejarahnya kemajuan periklanan bertambah lagi setelah manusia menemukan kertas menggantikan media tulis yang ada. Menurut literatur, “Cina merupakan bangsa pertama yang menemukan kertas, yaitu pada tahun 1275. Melalui media ini, manusia tidak banyak lagi menggunakan kulit binatang, dedaunan, batu, dan tanah liat untuk menuliskan pesan iklannya.”

Periklanan memperoleh kemajuan atas jasa Johannes Gensleich Zur Laden Zum Gutenberg yang pada tahun 1450 menciptakan mesin cetak pertama di Eropa sekaligus menemukan tintanya yang lengket. “Iklan pertama dalam sejarah yang dicetak diatas media kertas adalah iklan yang menawarkan buku-buku do’a agama Kristen pada tahun 1472 di Inggris. Iklan tersebut dicetak dalam bentuk poster.”
 Adapun tokoh yang juga berperan dalam pencetakan pesan-pesan yang terkait dilakukan oleh seorang pendeta bernama William Caxton.

Perkembangan iklan setelah era Gutenberg cukup dipengaruhi oleh surat kabar. Dalam waktu yang relatif cepat, antara iklan dan surat kabar saling bersinergi. Kini periklanan semakin pesat perkembangannya. Iklan telah menjadi bisnis besar, kreatifitas mulai beraneka ragam, sehingga periklanan menjadi lebih bervariasi. Media yang digunakan tidak lagi hanya bertumpu pada surat kabar, majalah, radio, dan televisi semata, namun juga menggunakan berbagai media lain.

Dalam perkembangannya, sekarang ini iklan lebih banyak disusun dengan cara yang lebih rasional daripada dirancang dengan mengikuti intuisi. Semua aspek dalam iklan dirancang sedemikian rupa dengan berorientasi pada pertimbangan rasional dan teknik-teknik baru dalam periklananpun banyak ditemukan.

G. Teknik Periklanan

Setiap iklan cetak baik koran maupun majalah selalu menyajikan hasil dari proses yang sangat kompleks ; reproduksi visual, spesifikasi penempatan jenis huruf secara tepat, serta pemeriksaan, penyetujuan, penggandaan dan pengiriman material-material cetak ke koran dan majalah tepat waktu. Proses produksi ini tentu memerlukan perencanaan yang baik, dan mereka yang terlibat harus memahami tata letak dan desain, tipografi, serta dekstop publishing (publikasi bahan cetakan mengunakan komputer). Berikut adalah hal-hal yang perlu diperhatikan dan dipahami dalam sebuah teknik periklanan :

1. Tata Letak dan Desain

Setelah judul iklan dan naskah iklan ditulis, para Copywriter (penulis naskah iklan) menyiapkan sketsa-sketsa kasar untuk menyampaikan konsep mereka kepada Art Director (penata letak atau penata gambar). Sketsa- sketsa ini secara kasar menggambarkan judul iklan, subjudul iklan, naskah iklan, logo perusahaan atau lembaga, dan berbagai visual atau gambar yang diinginkan. Tata letak periklanan dasar meyertakan hal-hal sebagai berikut : 

1. “Copy Heavy yaitu ruang iklan yang didominasi oleh tulisan,

2. Frame yaitu grafis atau citra-citra lain yang membingkai materi, 

3. Grid yaitu ruang yang dibagi-bagi menjadi kotak-kotak yang berukuran sama,

4. Mondrian yaiut ruang yang dibagi-bagi menjadi kotak-kotak dan bagian-bagian yang tidak harus berukuran sama,

5. Picture Window yaitu ruang yang sebagian besar ditempati oleh seni seperti foto, gambar, atau citra lain,

6. Type Specimen yaitu ruang yang didominasi oleh judul iklan, sebagai pengganti seni.”

2. Tipografi

“Tipografi adalah seni pemilihan dan penyusunan jenis huruf. Karena hampir setiap iklan memiliki sesuatu yang perlu dibaca, jenis huruf memiliki arti penting yang sangat besar. Jenis huruf mempengaruhi penampilan, rancangan, dan daya baca iklan.”

Seluruh jenis huruf memiliki keluarga layaknya manusia. Setiap keluarga huruf menawarkan jenis huruf besar dan huruf kecil, dimana masing-masing huruf dirujuk kepada seorang tipografer. Begitu juga para art director yang senantiasa bergantung pada jenis-jenis huruf  yang memikat dan tajam untuk menerobos ketatnya persaingan dalam periklanan.

3. Dekstop Publishing

Kemajuan teknologi yang luar biasa telah berlangsung dalam seni grafis karena penerapan aplikasi komputer yang revolusioner. Dengan komputer para artis atau desainer dapat menjalankan banyak tugas yang sebelumnya dikerjakan dengan tangan oleh tenaga sentuhan. 

“Piranti lunak dekstop publishing memungkinkan para pengguna untuk memproses tulisan, untuk menciptakan atau mengimpor serta memanipulasi grafis maupun seni lain, dan memadukan elemen-elemen ini dalam tata letak canggih dengan beragam dimensi, format, dan orientasi.”

Dengan adanya dekstop publishing, maka proses pembuatan iklan yang biasanya dilakukan selama beberapa hari bahkan sampai berminggu-minggu dalam penyusunan huruf, reproduksi warna, dan penggabungannya, serta dicetak oleh pihak luar, sekarang dapat diproduksi hanya dalam beberapa jam.

Dibelakang setiap iklan yang baik terdapat sebuah konsep yang kreatif, sebuah gagasan besar yang membuat pesannya menjadi berbeda, merebut perhatian dan mudah diingat. Beberapa pakar periklanan berpedapat bahwa “agar sebuah kampanye periklanan menjadi efektif, ini harus mengandung gagasan besar yang menarik perhatian konsumen, mendapatkan reaksi serta memisahkan antara produk dan jasa yang diiklankan dari produk lain dalam persaingan.”

Dalam upaya memunculkan gagasan yang besar, James Webb Young mengusulkan proses lima langkah memperoleh ide. “Pertama-tama, kumpulkan informasi spesifik dan informasi umum. Selanjutnya, cernalah materi dan biarkan mental bekerja. Kemudian, pada proses inkubasi lupakan materi dan biarkan pikiran bawah sadar bekerja. Setelah itu, gagasan akan muncul dari tanah antah berantah. Akhirnya, bentuklah, kembangkan dan adaptasikan gagasan menjadi periklanan.”

Gagasan untuk secara sadar melupakan pekerjaan dan membiarkan pikiran bawah sadar merenungkan gagasan-gagasan, adalah ciri dalam penulisan kreaif. Wawasan-wawasan bisa hadir dari pikiran bawah sadar sebagai gambaran mental.
H. Jenis-Jenis Periklanan

1. Pembagian Secara Umum

a. Iklan Tanggung Jawab Sosial

“Adalah iklan yang bertujuan untuk menyebarkan pesan yang bersifat informatif, penerangan, pendidikan agar membentuk sikap warga sehingga mereka bertanggung jawab terhadap masalah sosial dan kemasyarakatan tertentu.”
 Dalam arti yang lain, kategori iklan seperti ini dapat pula disebut sebagai iklan layanan masyarakat.

b. Iklan Bantahan

“Adalah iklan yang digunakan untuh membantah atau melawan atas suatu isu yang merugikan atau memperbaiki citra seseorang, perusahaan atau merek yang tercemar akibat informasi yang tidak benar. Iklan ini mempunyai ciri khas yaitu menempatkan komunikator sebagai pihak yang teraniaya.”

c. Iklan Pembelaan

Iklan ini merupakan lawan dari iklan bantahan, tujuan yang dikehendaki iklan ini adalah memperoleh simpati dari khalayak bahwa komunikator berada di posisi yang benar.

d. Iklan Perbaikan

“Yaitu iklan untuk memperbaiki pesan-pesan tentang sesuatu hal yang terlanjur salah dan disebarluaskan melalui media. Dalam istilah lain iklan ini dapat pula disebut dengan iklan ralat atau iklan pembetulan.”

e. Iklan Keluarga

“Adalah iklan dimana isi pesan-pesannya merupakan sebuah pemberitahuan dari pengiklan tentang terjadinya suatu peristiwa kekeluargaan kepada keluarga atau khalayak lainnya. Termasuk kedalam iklan ini misalnya iklan tentang kematian, pernikahan, perceraian, putus hubungan, wisuda, kelahiran bayi dan sebagainya.”

2. Pembagian Iklan Secara Khusus

a. Berdasar Media Yang Digunakan

1. Iklan Cetak

Yaitu iklan yang dibuat dan dipasang dengan menggunakan teknik cetak, baik cetak dengan teknologi sederhana maupun dengan teknologi tinggi. Berdasarkan luas space (ruang) yang dipakai, khusus untuk media cetak surat kabar, majalah maupun tabloid, iklan-iklan dalam media ini dikenali dalam tiga bentuk iklan, yaitu : Iklan Baris, Iklan Kolom, Iklan Advertorial, dan Iklan Display.
2. Iklan Elektronik

Disebut iklan elektronik karena media yang digunakan adalah media elektronik. Iklan ini dapat dibagi kedalam empat bentuk antara lain : Iklan Radio, Iklan Televisi, Iklan Film dan Iklan dalam Media Jaringan atau Internet.
b. Berdasar Tujuan

1. Iklan Komersial

Yaitu iklan yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan ekonomi, utamanya peningkatan jualan. Produk yang ditawarkan dalam iklan ini sangat beragam, baik berupa barang, jasa, ide, keanggotaan organisasi dan lain-lain. Iklan ini juga sering disebut dengan iklan bisnis.

2. Iklan Layanan Masyarakat

“Adalah iklan yang digunakan untuk menyampaikan informasi, mempersuasi atau mendidik khalayak dimana tujuan akhir bukan untuk mendapatkan keuntungan ekonomi melainkan keuntungan sosial.”

c. Berdasar Bidang Isi Pesan

Iklan dapat dikelompokan menjadi : Iklan Politik, Iklan Pendidikan, Iklan Kesehatan, Iklan Kecantikan dan Perawatan Tubuh, Iklan Pariwisata, Iklan hiburan, Iklan Olahraga, Iklan Hukum, Iklan Lowongan Pekerjaan (Recruitment), Iklan Dukacita, Iklan Perkawinan, Iklan makanan dan Minuman, Iklan Otomotif, Iklan Lingkungan Hidup dan Iklan media.

d. Berdasarkan Fungsi

1. Iklan Informasi, adalah iklan yang menitik beratkan isinya sebagai informasi untuk khalayaknya. Misal iklan pada kemasan obat, petunjuk pemakaian, informasi wisata dan sebagainya.

2. Iklan Persuasi, iklan yang dalam isinnya menitik beratkan pada upaya mempengaruhi khalayak untuk melakukan sesuatu sebagai mana dikehendaki oleh komunikator.

3. Iklan Mendidik, adalah iklan yang dalam isinya menitik beratkan pada tujuan pendidikan khalayak, agar khalayak mengerti atau mempunyai pengetahuan tertentu dan mampu melakukan sesuatu. Iklan informasi juga sering berisi pesan mendidik.

4. Iklan Parodi / Hiburan, adalah iklan yang dibuat untuk keperluan hiburan semata. Jadi tujuan pesan iklan ini adalah menitik beratkan pada kemampuannya untuk menghibur. Seringkali dijumpai dalam bentuk plesetan dari berbagai iklan yang ada di masyarakat.
BAB III

METODE DAKWAH DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK PERIKLANAN

MEDIA CETAK

A. Karakteristik Media Cetak
Perencanaan media adalah proses pengarahan pesan periklanan kepada khalayak sasaran pada waktu dan tempat yang tepat serta menggunakan saluran yang tepat. Perencanaan media melibatkan koordinasi dari tiga tingkat perumusan strategi : strategi pemasaran, strategi periklanan, dan strategi media. Strategi pemasaran keseluruhannya memberikan dorongan dan arahan dalam pemilihan strategi periklanan maupun pemasaran. “Berhasilnya strategi media mengisyaratkan bahwa khalayak sasaran harus dituju dengan jelas. Karena orang-orang yang memiliki karakteristik bersama cenderung bertindak dalam cara-cara yang serupa.”
 

Sebagai satu elemen dalam strategi media, media adalah saluran-saluran komunikasi yang menyampaikan pesan-pesan pengiklan kepada khalayaknya. “Satu pengiklan mungkin hanya menggunakan satu media untuk menjangkau khalayak sasaran ketika diyakini bahwa konsentrasi ini akan memberikan dampak khusus.”
 Di sisi lain, satu pengiklan bisa menjangkau khalayak sasarannya melalui pengembangan bauran media dari dua atau lebih media. 

Pemilihan sebuah media dan sarana-sarana media spesifik bergantung pada ketersediaan riset dan informasi yang diberikan kepada para perencana media dan para pembeli tentang ukuran dan profil khalayak serta biaya-biaya ruang atau waktu dalam media.

Setiap media dan sarana periklanan mempuyai karakeristik dan keunggulan yang  unik. Adapun hal-hal yang  perlu dipahami dalam karakteristik media antara lain :

1. “Media cetak lebih dibatasi oleh waktu terbit. Jika informasi melewati deadline berarti informasi menjadi basi atau hangus dan dimata jurnalistik tidak berguna.

2. Wilayah edarnya apakah lokal atau nasional ?.

3. Segmentasi khalayak mencakup jenis pendidikan, agama, pekerjaan, atau gaya hidupnya?.

4. Frekuensi penerbitan harian, mingguan atau bulanan?.”

Dalam beberapa dekade terakhir ini, media cetak merupakan salah satu media yang tumbuh pesat untuk melayani kebutuhan dan kepentingan pendidikan, informasi serta hiburan dari banyak pembaca. Koran misalnya yang secara historis telah menjadi media periklanan terkemuka di dunia. Sebab, bagaimanapun juga seseorang akan tetap merujuk pada koran harian untuk mencari berita yang dalam informasi mutakhir lain yang tidak tersedia di televisi.

Menurut survei yang dilakukan pada tahun 1997  oleh Scarborough Research, “sekitar 59% orang dewasa dalam 50 pasar terbesar membaca koran di hari-hari biasa. Jumlah pembaca secara khusus tinggi di kota-kota yang memiliki perguruan tinggi dan dengan lebih dari satu koran harian.”

Perkembangan media massa berawal pada kemajuan teknologi komunikasi dan informasi era 1970-an dan masuknya zaman industrialisasi negara-negara Barat yang akhirnya sedikit banyak membantu terbitnya surat kabar, radio, televisi dan lainnya. Baik media massa surat kabar, radio maupun televisi pada umumnya memiliki karakteristik khusus yaitu massal. “Massal dalam arti disini adalah seluruh berita yang dibuat oleh media massa tidak bersifat pribadi akan tetapi lebih dikonsentrasikan kepada masyarakat umum.”

Perkembangan teknologi informasi yang mendukung media massa juga tentu mempunyai dampak positif dan negatif. Positif, karena jarak, ruang dan waktu bukan menjadi penghalang bagi terselenggaranya informasi yang aktual, dan informasi cenderung lebih cepat didapat. Negatif apabila terjadi kesalahpahaman dalam persepsi khalayak terhadap iklan yang disampaikan. Dengan demikian, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa media massa merupakan media yang efektif dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah.

Munculnya berbagai bentuk media cetak dewasa ini merupakan wujud nyata dari sebuah era informasi dan keterbukaan. Oleh sebab itu, alangkah baiknya jika para da’i mampu memanfaatkan media-media cetak yang ada sebagai sarana untuk berdakwah. 

Rachmat Kriyantono didalam bukunya yang berjudul “Public Relations Writing (Media Public Relations Membangun Citra Korporat)”menyebutkan beberapa keunggulan media cetak, diantaranya : 

1. “Terdokumentasi dan terekam. Publik bisa dengan mudah membawa dan menyimpannya didalam rumah. Jika dengan media audio visual maupun internet harus menggunakan alat khusus untuk dapat merekam atau mendokumentasikan.

2. Dapat diulang-ulang. Media cetak dapat dibaca berkali-kali sehingga memudahkan daya ingat. Jika dengan elektronik, orang harus merekam dahulu untuk melihat video atau harus ke warung internet untuk membaca atau melihat.

3. Lebih luas jangkauannya. Media cetak memungkinkan untuk menjangkau khalayak secara luas, sehingga semua orang bisa membacanya dengan mudah. Sedangkan audio visual dan website sasarannya terbatas.”

Dengan demikian, efisiensi penyebaran suatu informasi akan dapat lebih terwujud dengan menggunakan media cetak bila dibandingkan dengan media audio visual atau elektronik. Untuk itu, mengapa tidak untuk menyebarkan pesan-pesan dakwah dengan media cetak?.  

Kemudian dari salah satu website internet, penulis juga menemukan beberapa karakteristik media cetak yang relevan dengan keunggulan-keunggulan media cetak yang telah disebutkan. Beberapa karakteristik media cetak tersebut antara lain :

1. “Dicerna lebih lama, iklan pada media cetak, majalah khususnya, mampu menjabarkan karakter produk secara lebih lengkap, lebih detail, dan lebih utuh. Produk dan karakter spesifik produk dengan mudah dapat divisualkan. Hal ini antara lain dapat dicapai dengan menggunakan trik-trik komputer seperti montage, retouching, atau douching. Sementara itu, dramatisasi ilustrasi dapat dicapai secara lebih maksimal. 
2. Media cetak sebagai referensi, dalam memilih atau membeli barang, tak jarang khalayak menjadikan media cetak sebagai referensi. Dengan demikian, iklan yang berfungsi sebagai alat bagi produsen barang untuk mempersuasi khalayak akan adanya penawaran baru yang lebih efektif. 
3. Segmentasi lebih terfokus, iklan media cetak juga memperlihatkan segmen dan pasar pembacanya secara lebih spesifik.”
 
Namun ironisnya iklan yang ada dewasa ini, baik di media cetak maupun di media elektronik lebih menonjolkan kemaksiatan dengan menampilkan wanita-wanita buka aurat daripada menutupnya. Untuk itu, alangkah bermanfaatnya jika iklan-iklan yang muncul pada setiap media itu membawa nilai-nilai dakwah.

B. Teknik Penyampaian Pesan Periklanan

Dalam usaha mempengaruhi seseorang atau banyak orang akan lebih mudah apabila isi komunikasi atau pesan itu disesuaikan dengan kondisi-kondisi yang ada pada penerima, yaitu sesuai dengan status pribadi, situasi, dan norma-norma yang ada dalam kalangan komunikan. 
Tujuan periklanan adalah membujuk konsumen untuk melakukan sesuatu, biasanya untuk membeli sebuah produk. Disamping itu, periklanan juga ditujukan untuk merekayasa pola hidup masyarakat. Agar periklanan dapat menarik dan berkomunikasi dengan khalayakya dalam cara tertentu sehingga membuahkan hasil yang diinginkan, para pengiklan pertama-tama haruslah memahami khalayaknya. Mereka harus berupaya mengakrabkan diri dengan cara berpikir para konsumen, dengan faktor-faktor yang memotivasi mereka, serta lingkungan dimana mereka hidup.

Moon Lee dan Carla Johnson didalam bukunya yang berjudul “Prinsip-Prinsip Pokok Periklanan Dalam Perspektif Global” menyebutkan tentang beberapa proses prilaku konsumen dalam mengambil keputusan pembelian, antara lain : 

1. “Pengenalan Kebutuhan, yang berarti bahwa pembeli (khalayak) membayangkan kesenjangan diantara keadaan yang diharapkan. Pada proses ini, pengiklan dapat mencoba mempengaruhi para khalayaknya dengan membantu mereka mengenali kebutuhan yang dapat dipenuhi oleh pengiklan.

2. Pencarian Informasi, ketika para pembeli telah mengidentifikasi satu kebutuhan, mereka mungkin mencari informasi tentang cara memenuhi kebutuhan tersebut.

3. Evaluasi Alternatif, berdasarkan informasi yang terkumpul, pembeli mengidentifikasi dan mengevaluasi cara-cara untuk memenuhi kebutuhan dirinya, mencari pilihan terbaik menyangkut kualitas, harga, waktu, pengiriman, dan faktor-faktor lain yang dianggap penting.

4. Pembelian, tahap ini termasuk penentuan jadi tidaknya membeli, dan jika ya, apa yang dibeli, di mana dibeli, dan kapan dibeli.

5. Evaluasi Pasca Pembelian, setelah membeli suatu produk, para konsumen secara resmi atau tak resmi mengevaluasi hasil pembelian.”

Seseorang tidak akan menyukai penyampaian pesan dari seseorang atau organisasi yang sifatnya mencemarkan orang lain. Orang akan menentang pesan yang terlalu mementingkan diri sendiri, sombong, dan berlebihan.

Khusus dalam penulisan naskah iklan yang baik, Fraser Bond memberikan lima petunjuk yang mendasar, yaitu :

1. “Mengundang Perhatian dengan Lay out (tata letak) yang begitu mencolok sehingga terlihat lain dari yang lain, atau benar-benar luar biasa, dan sangat  menarik perhatian serta dengan judul yang menyodorkan kemanfaatan produk anda, agar timbul keinginan orang-orang untuk memesannya.

2. Jelaskan keuntungannya. Apa yang dapat mereka miliki, peroleh, dan apa yang bisa mereka kerjakan dengan produk anda itu. Apa pula untung ruginya apabila mereka membelinya.

3. Buktikan kemampuannya secara nyata, terperinci dan perlihatkan penghargaan para pemakainya, hadiah sebagai penghargaan, serta garansi yang diberikan.

4. Mengajak orang-orang agar merenggut keuntungan tersebut. Simpulkanlah saran anda dengan jelas. Lukiskan kembali gambaran keuntungan yang bisa diraih dengan cepat dari penggunaan produk itu, dan bagaimana cara mendapatkannya dengan gampang.

5. Meminta agar segera bertindak. Apabila anda ingin sambutan yang spontan, berbuatlah sesuatu yang mengesankan,dan kalau mungkin selipkanlah dorogan ekstra  yang mengejutkan atau alasan mengapa hal itu begitu mengesankan.”

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, petunjuk tentang langkah-langkah yang harus diambil dalam menciptakan advertensi yang tepat guna. Lembar Strategi merupakan Out Line dari advertensi yang direncanakan itu dibuat khusus untuk mencegah penyimpangan dari obyektifitas iklan, agar sesuai dengan harapan si pemasang iklan. 

Berdasarkan Lembar Strategi tersebut, penulis naskah iklan dapat merumuskan pesan dan bentuk iklan. Apakah untuk dipasang di majalah, surat kabar, papan reklame ataukah untuk disiarkan. Masing-masing bentuk yang diinginkan direncanakan melalui lay out tersebut, dimana penulis naskah iklan membuat pola pengaturan letak foto, ilustrasi, judul, pesan dan unsur visual lainnya, sedemikian rupa sehingga pesan periklanan atau iklannya tampil dengan gaya yang logis dan menyenangkan.

Dalam penyampaiannya, sebuah visualisasi iklan dan seluruh pesan yang terkandung dalam iklan merupakan pesan yang afektif. Artinya pesan yang mampu menggerakkan khalayak agar mereka mengikuti pesan iklan. Sebuah pesan iklan baru dapat disebut efektif apabila pesan tersebut mampu menggambarkan apa yang dikehendaki oleh komunikator secara tepat dan apa yang dituangkan dalam pesan iklan tersebut mampu dipersepsi secara sama oleh khalayak dengan apa yang dikehendaki oleh komunikator. Melalui pesan yang efektif ini, diharapkan mampu memberikan dampak tertentu pada khalayak yang sesuai dengan yang dikehendaki oleh komunikator. 

Untuk itu didalam penyampaian pesan periklanan terdapat enam prinsip yang mendasar. Prinsip-prinsip itu antara lain :

1. “Adanya pesan tertentu. Tanpa pesan iklan tidak akan berwujud.

2. Dilakukan oleh komunikator (sponsor). Pesan tersebut dibuat dan disampaikan oleh komunikator tertentu secara jelas.

3. Dilakukan dengan cara non personal. Penyampaian pesan tidak dilakukan dengan tatap muka.

4. Disampaikan untuk khalayak tertentu. Pesan yang disampaikan ditujukan kepada kelompok target audiens tertentu.

5. Penyampaian pesan tersebut dilakukan dengan cara membayar. Membayar maksudnya dilakukan dengan cara barter berupa ruang, waktu dan kesempatan. Jadi alat tukar yang digunakan dalam konteks membayar harus diartikan secara luas, tidak hanya dengan uang.

6. Penyampaian pesan tersebut mengharapkan dampak tertentu.”
 

Media yang digunakan dalam kegiatan penyampaian pesan periklanan secara umum dapat dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu media Lini atas (above the line) dan media Lini bawah (bellow the line).

“Media lini atas terdiri dari media surat kabar, majalah, radio, televisi dan film. Media lini atas memiliki beberapa karakter yang khas, antara lain : informasi yang disebarkan bersifat serempak, khalayak penerima pesan cenderung anonim (tidak dikenali oleh komunikator), dan mampu menjangkau khalayak secara luas. Sedangkan yang termasuk dalam kategori media lini bawah antara lain : poster, leaflet, folder, spanduk, baliho, balon udara, bus stop, bus panel dan sebagainya. Sama halnya dengan media lini atas, media lini bawah jug memiliki karakter antara lain : komunikan yang di jangkau terbatas, mampu menjangkau khalayak yang tidak dijangkau media lini atas, dan cenderung tidak serempak.”

Umumnya masyarakat lebih memilih produk yang dipandang memiliki perhatian terhadap lingkungan hidup yang lebih tinggi dibanding dengan produk yang tidak memberikan perhatian kepada lingkungan hidup. Penilaian tersebut akan mempengaruhi penerimaan masyarakat terhadap pesan iklan yang disampaikan. Bahkan dalam tingkat yang ekstrim, masyarakat akan memboikot segala kegiatan yang dilakukan maupun produk yang dihasilkan. Artinya, setiap pesan periklanan yang ingin disampaikan harus sesuai dengan kondisi masyarakat seperti yang telah disebutkan.

C. Penyusunan Pesan Dakwah Dengan Menggunakan Teknik Periklanan Layanan Masyarakat
Tidak dapat dibantah bahwa media cetak adalah media komunikasi massa yang mempunyai pengaruh besar bagi penyebaran pesan-pesan atau informasi. Dalam hal ini media massa sebagai media penyebaran informasi bisa digunakan sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah Islamiyah.

Ada empat tahap utama dalam memproduksi sebuah iklan, yaitu :

1. “Mengumpulkan dan mempersiapkan informasi pemasaran yang tepat agar dapat menemukan strategi kreatif iklan.

2. Menetapkan suatu posisi atau platform dalam pemasaran serta menemukan tujuan iklan yang akan dihasilkan.

3. Presentasi, pembuatan mock up dan prototype.
4. Produksi, eksekusi kreatif iklan sesuai media dan pemilihan media.”

Produksi periklanan adalah apa yang terjadi diantara disetujuinya sebuah gagasan iklan dan waktu ketika akhirnya tampil di media yang direncanakan. Produksi iklan cetak merangkul keahlian teknik-teknik tersendiri menyangkut tipografi, reproduksi, dan pencetakan.

Dalam sebuah produksi periklanan, meskipun jenisnya bermacam-macam tetapi secara umum iklan dibangun atas beberapa elemen. Sebagaimana dikatakan oleh Agus S. Madjadikara dalam buku “Bagaimana Biro Iklan Memproduksi Iklan” elemen-elemen ini lebih mudah dikenali pada iklan media cetak, yaitu :

1. “Headline atau judul (kepala iklan), harus sesuai dengan bodycopy iklan. Letaknya bisa diawal, tengah atau bagian akhir iklan. Ini adalah bagian pertama yang dilihat orang.

2. Visual, adalah ilustrasi gambar atau foto orang (model) atau apapun yang berkaitan dengan kosep kreatif atau foto produk itu sendiri.

3. Bodycopy, adalah teks yang memberikan informasi lebih rinci tentang produk atau jasa yang dijual. Copy sendiri diartikan segala tulisan atau materi yang digunakan untuk promosi.

4. Product shot, adalah foto produk (yang sekaligus menampilkan nama merek). Poduct shot bisa saja menjadi main visual atau ilustrasi utama.

5. Baseline, adalah bagian yang terletak paling bawah atau akhir. Dibagian ini bisa ditulis slogan, catch phrase atau nama perusahaan.

6. Flash, yaitu kata-kata tambahan untuk menarik dan merangsang konsumen, seperti kata-kata ‘baru’, ‘pertama kali’, ‘harga diturunkan’, dan lainnya.

7. Kupon, adalah tambahan bila pengiklan ingin mendapatkan respon langsung. Misalnya pada iklan diberikan kupon isian untuk dikirimkan ke perusahaan.”

Dengan demikian, setelah mengetahui berbagai teknik periklanan yang ada, penulis dapat mencoba untuk merumuskan suatu pesan dakwah yang akan disampaikan dengan teknik periklanan layanan masyarakat. 
Khusus dalam menyusun suatu pesan dakwah dalam bentuk periklanan layanan masyarakat, sebagaimana uraian yang telah disebutkan, maka metode-metode yang dapat kita pakai antara lain :

1. Menentukan materi dakwah yang ingin disampaikan dan menentukan khalayak sasaran yang dituju.

2. Mengumpulkan Informasi yang berdasarkan pada Al Qur’an dan Hadits serta hasil dari obervasi lapangan, sehingga pesan dakwah melalui iklan menjadi aktual dan mendapat perhatian khalayak.
3. Melakukan pemilihan media yang dinilai efektif sebagai sarana penyampaian iklan dakwah.

4. Menentukan batas waktu penerbitan iklan dakwah.

5. Membuat sketsa atau Prototype, yang kemudian dipresentasikan kepada da’i, Lembaga Dakwah dan semua pihak terkait dengan aktivitas dakwah.

6. Setting Lay Out atau memproduksi tampilan iklan sesuai dengan kesepakatan hasil presentasi. Pada tahap ini, seorang da’i dituntut untuk kreatif dan mampu menggunakan aplikasi yang terdapat pada desktop publishing, sehingga pesan iklan dakwah yang dibuat tidak memberikan kesan banyak berbasa-basi.

7. Pelaksanaan penyampaian pesan periklanan sesuai media dan batas waktu yang telah ditentukan.

8. Menentukan kembali tema periklanan dakwah yang akan disampaikan, sehingga ketika waktu publikasi periklanan dakwah sebelumnya habis, da’i dapat langsung mempublikasikan iklan dakwah yang baru. 

9. Evaluasi hasil penyampaian pesan periklanan iklan dakwah.

BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan yang penulis lakukan pada bab sebelumnya, maka dalam skripsi ini dapat penulis tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Media cetak merupakan media penyampaian informasi atau pesan dakwah yang efisien. Sebab media cetak memiliki karakteristik antara lain : Dapat menjadi referensi, dapat dibaca berulang-ulang, dapat dibawa kemana saja, jarak jangkau lebih luas, dicerna lebih lama, segmentasi lebih terfokus, informasi lebih lengkap dan dramatisasi ilustrasinya dapat dicapai lebih maksimal.

2. Dalam proses penyampaian pesan dakwah melalui teknik periklanan, ada 5 petunjuk yang mendasar yang perlu diperhatikan oleh para pengiklan, antara lain :

a. Mengundang Perhatian dengan Lay out.
b. Menjelaskan keuntungan.

c. Menjelaskan manfaat atau kegunaan.

d. Mengajak publik agar mau mengambil keuntungan tersebut.

e. Meminta agar segera bertindak.

3. Metode-metode yang dipakai dalam proses penyusunan pesan dakwah antara lain :

1. Menentukan materi dakwah dan khalayak yang dituju.

2. Mengumpulkan Informasi yang berdasarkan pada Al Qur’an dan Hadits serta hasil dari obervasi.

3. Memilih media penyampaian iklan dakwah.

4. Menentukan batas waktu penerbitan.

5. Membuat sketsa atau Prototype, 

6. Memproduksi tampilan iklan 

7. Penyampaian pesan periklanan.

8. Menentukan kembali tema periklanan dakwah berikutnya. 

9. Evaluasi.

B. SARAN-SARAN

Iklan memang mempunyai dampak yang lebih besar dalam rangka merekayasa pola hidup masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari puluhan bahkan ratusan iklan dapat kita jumpai diberbagai media. Pantas kiranya jika kita disebut sebagai khalayak iklan. Namun, ironisnya iklan yang disampaikan kepada khalayak seakan hanya untuk kepentingan bisnis dan pasar semata oleh pihak-pihak tertentu dan bahkan sedikit sekali pesan moral yang terkandung dalam suatu iklan produk.

Jika diibaratkan sebuah perusahaan, maka dakwah juga merupakan suatu perusahaan yang menghasilkan suatu produk yaitu pesan-pesan dakwah yang bertujuan merubah keadaan suatu masyarakat dari yang buruk kepada yang baik dan dari yang baik kepada yang lebih baik lagi. Untuk itu, kenapa tidak “Perusahaan Dakwah” juga mengiklankan produk-produknya.

Oleh sebab itu, penulis menyarankan kepada setiap da’i, lembaga dakwah, ORMAS Islam, LDK dan organisasi-organisasi dakwah lainnya, untuk mencoba berdakwah dengan menggunakan metode teknik periklanan. Sehingga dakwah Islam akan menjadi efektif dan efisien dalam merubah pola kehidupan manusia menjadi suatu masyarakat muslim madani yang sesuai dengan ajaran Islam.
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